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INTISARI

Karya akhir ini mengkaji tentang penyelesaian masalah pada proses perakitan
fomgue to vamp pada jenis sepatu Cowrfic. Permasalahan tersebui merupakan
permasalahan tomgee berkerut dan jahitzn miring di bagian eyeler pada proses
perakitan upper tongue e vamp, yang ditemukan pada pelaksanaan magang di PT
Tah Sung Hung. Pelaksanaan magang dilakukan pada tanggal 20 desember 2021
sampai dengan 20 maret 2022 Tujuan dan penulisan tugas akhir ini yaitu
mengetahui proses pembuatan sepaty Cowrtic, mengidentifikasi problem sofving,
menemukan penyebab, dan solusi stas permasalahan yang terjadi di PTTah Sung
Hung. Materi tugas akhir ini mengenai masalah rongue berkerut dan jahitan minng
di bagian evelet pada proses perakitan rongue fo vamp pada sepatu. Courtic. Metode
peloksanaan wgas akhir yang dimmakan untuk menyelesaikan permasalahan
sebagai benkul: studi pengamatan, identifikasi masalah, rumusan masalah,
pengumpulan dats, dan analisis data. Penpumpulan data dilakukan dengan dua
metode, metode primer don sekunder. Metode primer menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, metode sekunder menggunakan studi
pustaka dan internet. Unfuk menyelesaikan masalah, digunakan diagram fishbome
sebapai metode analisis masalah. Penvebab dari rongue berkerut dan jahitan miring
adalah disebabkon oleh fakior manusia, mesin, metode; dan matenal. Faktor
manusia disebabkan oleh operator dikejar target, operstor tidak mengikuti instruksi
perusahaan, kurang pengetahuan terhadap material. Faklor mesin disebabkan oleh
benzng vang terlalu kencang dan skoci yang terlalu kencang dan settingan mesin
yang salah. Faktor metode disebabkan oleh kesalahan penempatan pada palfer dan
kesalahan dalam memilih size pefler dan tidak mengganti kode di mesin
computer stitching, faktor materialdisebabkan kulit bagian perut yang memiliki
elositas kelenturan dijadikan evefer. Maka didapatkan solusi yaita faktor manusia,
memberi pengarahan kepada operstor dan instruksi secara lisan dengan
memberikan ilustrasi penempatan. Faktor mesin, sebelum menjahit di cek settingan
compufer stitching dalam  keadsan baik, mengganti imfermadid (merupakan
pengatur jalannyn benang agar stabil atautidok terjadi pengembangan sebelum
benang menembus permukaan jahit ataumaterial yang akan dijahit) menjadi 2.0
yang normalnya 3.0. faktor metode. memberi garis muarking dengan alat baniu
penggarns. Faktor material, kolit bagian perut tidak di-coeting lalu dijadikan eveler.
Setelah melakukan upaya penyeleszianmasalah diketahui adonya hasil produksi
jul'lil fongue o vamp mmjndj hﬂ']lng refect dan efisien wakio.

Kata Kuncl: sneakers, sepatu Courtic, tongee berkerut dan miring

X1l



ABSTRACT

Thiz final assignment examines the problem solving in the assembly process af
tongue fo vamp on Courtic Shoes. The problem is the problem of wrinkled tongue
amf obligue stitches in the evelet in the upper fongue o vamp gssembly process,
witich were found during the internship at PT TAH SUNG HUNG, The internship
will be held on December 20, 20021 wnif March 20, 2022, The purpaseaf writing
thix final profect is o know the process of making Courtic Shoes, identify problem
solving, find cowses, and solutions to proablems that occwr ar PT. TAH SUNG
HUNC. The material for this final praject is about the problem of wrinkled tongue
and slamted stitches on the eyelet in the assembly process of fongue fo vamp
Courtic Shoex. The final project implementation method uxedio solve the probiem
is ax folfows: observation study, profblem identification, problem formolation, date
colfection, and data analvsis. To solve the prodlem, o fishbone diagram is used as
a problem analysis method. Data was collected by two methods, primary and
secondary methods, The primary. method wses observation, interviews, and
documentation methods. the secondary method wves library research and the
intermet, The covses of wrinkled rongue and slamted stitches are caused by humarn
Sacrors; mochines, methods, amd moterials. The homan foctor is caused by the
nperator being chased b the target, the operator does not follew the company's
instructions, and lacks knowledee aof the materiol. The machine factor iv caused by
thready that are foo Heht and boats thatare tows tight and the wrong machine
settings. The method foctor was couxed by anereor in placing the palfet on the pallet
amd the ervor in choosing the-pailer size and por changing the code size on the
commter stitching machine, the material factor was due to the skin of the
abdomen wiich has fexibility elusticity used oxan evelel. Then the solution is
obtained, namely the haman factor, giving directions 1o the operator and verbal
insiructions by providing illustrations of plocement. The machine factor, before
sewing, check that the commuwler stiching setting s in good condition, changing
the intermadid fwhich reguwlatex the flow of the thread so that it is stoble or does
not develop hefiore the thread penctrates the sewing surface ar the material 1o he
sewn) to 20 which is normally 3.0, method factor, giving a marking line with a
ruler tool. The matevial factor is that the skin on the abdomen is not cut and then
made into evefets. After moking efforts 1o solvethe problem, it is known that the
progiuction of tongee fo vamp sewing becomes less refected and time efficiend.

Keywords: sneakers, Courtic Shoes, wrinkled and slanted fongue
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BAEI

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era plobalisasi saat imi industri alas kaki memiliki peran yang
penting di sektor pertumbuhsn ekonomi, sehingga meningkatnya kebutuhan
masyarakal terhadap sepatu, maka industri alas kaki pada sast ini juga semakin
meningkatkan teknologi yang digunakan agar produksi sepatu lebih efektif dan
efisien dalam menghasilkan produk yang berkuslitas dan kuantites jumiah
produksi guna memenuhi kebutahan kensumen.

Pada saat ind alas kaki'sepatu sudsh berkembanp menjadi salah satu
fashion bagi masyarakal sehingga kebutuhan masyarakat terhadap sepatu
sangattinggl, pada zamanawal perkembangan sepatu hanya digunakan sebagai
perlindungan terhadap kaki dan serangan bermacam-macam iklim (dingim,
panas; dan hujan) staupun rasa sakit karena menginjak benda tajam/runcing
seperti batu, kerikil, duri, dan sebagainya, Yang sekarang berkembang menjadi
salah satu busana manpsia dan juga untuk mengukur states sosial manusia
{Basuki, 2013). Berbagai jenis dan model sepatu pun hadir untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan keinginan manusia, seperti sepatu spori, sneakers,
casual, dun Booix.

Dan banyaknya model sepatu sreakers merupakan model sepatu yang
paling banyak dicari oleh masyorakat umum pada saat ini. karena desain sepatu
yang bervariasi sehingga membuat sepatu sneakers ini bisa digunokan untuk



ra

acara formal atau non formal. Sneakers juga sudah menjadi kebutuhan pada
sebagian orang dikarenakan sneakers menjadi salah satu pelengkap fashion
sehingga sneakers tidak hanyn mengutymakan kenyaman pada kaki, tetapi juga
desain dan model yang beraneka ragam untuk memenuhi kebutuhan fashion
masyarakat.

PT Tah Sung Hung merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang produksi sepatu merk Adidas yang berlokasi di Jagapura, Kecamatan
Kersana, Kabupaten Brebes, Jawa tengah. Berditi pada September 2020 dan
mempunyai 15 nbu karyawan betstatus karyawan tetap. PT Tah Sung Hung
berdiri di atas tanah dengan luas 5.070 hektar untuk KPIB dan 3.976 hektar
untuk KIB. Perusahaan mempunyni target kapasitns sebanyvak 3 juta pasang
setiap bulan pada 3 tahun pertama dan sebanyak 3 juta pasang sepatu setiap
bulan 5 tahun berkutnys. Perusshuan mi berorientasi ekspor memproduksi
berbagai jenis model sepatu Adidas seperti, Adidas Advantage, Adidas
Gazelle; dan Adidas superCourr. Dari berbagni macam sepatu itu dipecah
menjadi beberapa model seperti SWIFT RUN 22 M, FORUM MID J,
GAZELLE J, NMD R1 PRIMEBLUE M, dan COURTIC M dengan masing
masing sepaty Adidas didesain dengan bentuk Adgh dan fow. Selama proses
pembuatan sepatu di PT, Tah Sung Hung dari mulai proses persiapan produksi
hingga produksi membutuhkan  pengawasan  puna  memperiahankan
peningkatan mutu dan kuvalitas, berbagai aspek di perusahasn ditingkatkan

dalam management peresahaan. leknologi, mesin dan tenaga kerja.



Permiasalahan yang sering temjadi pada sepatu Cowriic, maka dari it
penulis lebih fokus dengan sepatu Cowrsic. Proses produksi sepatuy Courtic di
PT Tah Sung Hung melalui tahapan sebagai berikut, proses perencanaan
desain, pembustan pola, pemotongan bahan (curting), perakitan wpper,
assembling, finishing hingga pecking.

Berdasarkan hasil pengamatan mulai dar  perencanaan  desain,
pembuatan pola, pemotongan bahan (curting), perakitan wpper, assembling.
finishing hingga packing masih ditemukan kesalashan-kesalahan dimana mutu
produk yang dihasilkan tidok sesuai denpan standar mutu perusahaon, salah
satu cacat yang ditemukan pada proses vaitu deparlemen bagian suiching.
Permasalahan yang sering terjadi yaitu bagian sewing.

Selama kegiatan magang yung dilakukan di PT Tah Sung Hung
diternukan permasalahzn gpper vaitu jahitan miring dan berkerut pads fongue.
Proses sewing dengan menggunakin competer stitching di - perusahaan
membutubkan ketelatenan dan ketelinon. Proses sewimg i tidak hanya
berpatokan pada pada teknologi yang modemn dan kualitas bahan vang sesuai
Standard Operational Procedure (S0P) tetapi juga pada proses pengerjaan.
Proses yang tidak sesuni Stondard Operationa! Procedure (SOP) akan
menimbulkan cacat (defect) pada hasil akhir produk. salah satu cacat (defec)
vung banvak terjadi pada proses sewing sepaty Cowrtic vaitu jahitan miring dan
tongne yang berkerut. Cacat (defect) jahitan miring dan tongue berkerut
termasuk cacat tingkatan criticalimajor defecs yaitu kategon cacat yvang parah

karena sangat nampak jika dilihat fisitk sepatu secara langsung. Akibat dari



permasaluhan tersebut perusahaan dapat mengalami kerugian waktu, material,
dan finansial. Jika masalah tersebut dibiarkan berlanjut mengakibatkan
produksi sepatu terhambal pada bagian computer stiiching sehingga target
produksi tidak tereapai dan pre order (PO) sepatu tidak lengkap mempengaruhi
aspek kerusakan seperti dilaksanmakan lembur untuk menyelesaikan target
produksi hingga mempengaruhi aspek perhitungan keuangan perusahsan.
Berdasarkan permasalahan tersebul, maks untuk mencegah terjadinya cacat
(refect) jahitan miring dan  fesrgwe berkerut, Penulis tertarik  untuk
menyelesaikan prodlem solving pada bagian computer stitching dengan judul
“Upaya Mengatasi Jahitan Minng don Berkerut Pada Temgue Proses Perakitan
Sepatu Courtic Di PT Tah Sung Hung, Brebes, Juwa Tengah™.
Fermasalahan

Berdasarkan permasalahan dar hasil pengamatan selama magang pada
proses sewing dalam perakitan wpper YAt torgee berkerul. Permasalahan
jahitan minng dan tongue berkerut berada pads bagian eveler, jahitan vang
berfungsi menggabungkan antara upper dengan rongee dengan bentuk jahitan
lurus. Permasalahan ditemukan pada proses akhir produksi sewing.

Berdasarkan latar befakang maka permasalahan yang akan dibahas di
dalam tugas akhir inl adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana permasalghan jshitan miring dan berkerut pada fomgue

proses fongue to upper bagian computer stitching perakitan wpper
sepati Cowrrtic di PT Tah Sung Hung ?

2 Apa yang menyebabkan permasalahan jahitan miring dan berkerut pada



longne Proses tongue 10 wpper bagian computer stitching perakitan
upper sepaty Conrtic di PT Tah Sung Hung?

3. Bagaimana solusi atas permasalahan jahitan minng dan berkerut pada
forigue Proses fongue fo uwpper bagian computer stifching perakitan
wpper sepatu Courtie di PT Tah Sung Hung?

C. Tujuan Karya Akhir
Tuojuan dan tugas akhir mengatasi permasalahan jahitan miring dan
tongue berkerut pada proses sewing bagian computer stitching perakitan upper
sepatu Cowmrtic di PT Tah Sung Hung adalah sebagai berikut:

|. Mengidentifikasi permasalahan jahitan miring dan berkerut pada
fomgue  proses fongue fo apper BAEIAN computer stitching perakitan
upper sepatu Courtic pada PT Tah Sung Hung.

2. Mempelojari dan mengetahui penyebab permasalahan jahitan miring
dan berkenil pada jongue proses tongue to wpper bagian compuiter
stitehing perakitan upper sepatu Conrtic pada PT Tah Sung Hung.

3. Membenkan solusi permasalahan jahitan miring dan  berkerut pada
fongue Proses tomgue fo upper bagion computer siitching perakitan

wpper sepaty Courtic pada PT Tah Sung Hung,



Ir. Manfaat Karyva Akhir
Adapun manfzat dalam pembuatan laporan tugas akhir sebapai benkut:

. Sebagni bahan pembelajaran dan ilmu bagi penulis dalam meningkatkan
mutu dan kualitas sepatu pada proses tosgue o upper bagian compuier
stitehing perakitan wpper sepatu Courvic pada PT Tah Sung Hung.

2. Sebagai bahan wawasan bapgi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta
untuk penelitian selanjutnya berksitan dengan masalah vang terjadi pada
proses fongue ie upper bagian computer stitching sepaty Couwrtic pada PT
Tah Sung Hung.

3. Meningkatkan kualitas hasil produksi dan mengurangi bahkan mencegah
terjadi kesalahan-kesalahan atau diefect pada proses tongie fo upper bagian
compter stitching sepaty Cortic pada PT Tih Sung Hung.

4, Menambah wawasan dalam bidang pengkajian proses tongue o upper

bagian compuiter stitclking sepatu Courtie pada PT Tah Sung Hung.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertlan Sepatu

Menurut Basuki, D.A. (2010) sepatu atao olas koki adalsh sebagai suatu
prratection of the font ataun perlindungan terhadap kaki dari serangan bermacam-
mazcam iklim (dingin, panas, dan hujan} ataupun rosa sakit kareno menginjak
suatu benda tajam ataun runcing seperti batu, kerikil, duri, dan lan sebagainyn
yang kemudian semakin bertambahnya zaman berfungsi menjadi pelenghap
pakaian don juga untuk mengukur derajat status sosial mamusia. Ada dua fungsi
utama sepatu/alas kaki, yaitu:
. Menjaga dan melindungi bagian atas kaki.
2. Menjaga dan melindungi bagian telapak kaki.
Fungsi selanjutnys dart seponw/alas kaki adafah;
. Menjaga dan menopang bentuk kaki yang abnormal
2. Mengatasi bentuk-bentuk kaki abnormal
3. Sebagai pelengkap pakaian
4. Berguna untuk menunjukan status sosialtingkat don derajat dalam

kehidupan dimasyarakat.

Sepatu merupakan satu unit yvang berdiri dan beberapa bagian. Dilihat

dari letak dan cara pengerjaannya sepatu dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

bagian atas sepatu (upper Shoe) dan bagian bawah sepatu (bottom Shoe).



a. Bagian Atas Sepatu (Lipper Shoe)

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu vang terletak di atas sepatu
vang melindungi dan menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian atas
umyumnya terdin dur beberapa komponen vang dirakit menjadi satu, maka
hahan-bahan vang digunakan untuk bagian atas umumnya tipis, lunak dan
fleksibel.

b. Bagian Bawah Sepatu (Bonom Shoe)

Bagian bawah sepatu adalah keseluruhon bagian bawah sepatu yang
melindungi dan menjadi alas telapak kaki, termasuk variasi-variasi bentuk
komponen dan bentuk konstruksinya. Bagian bawah sepatu terdin dar
beberapa komponen yang dirakit menjadi satu kecuali hak (tumit), apabila
lerpisah dari sol luarnya. Baban-bahan vang digunakan untuk bagian
bawah sepatu horus lebih tebal don kunt, berbeda dengan bahen yang
digunakan untuk bapian atas sepatu yang lebih tipis.

B. Macan-Macam Sepatn
Menurut Basuki. D.A. (2013} perkembangan sepatu atau alas kaki
semakin berkembang adanya pemikiran desainer sepatu atau alas kaki yang
terus mengembangkan desain dan bentuk sepatu atau alas kaki, moka
diciptakan bentuk-bentuk desain sepatu atau alas kaki modern. Desainer terus
mempelajari don mengembangkan desain sepatu atau alas koki, mengambil
inspirasi dan inovasi dan bentuk-bentuk desain kemudian diadaptasi ke bentuk

baru. Berikut beberapa pengembangan dan sepatu atau alas kaki:



FPrump ataun Court Shoe

Sepatu pump adalah model sepatu dengan potongan vang sangat
rendah. Bentuk desainnya sangat sederhana. tetapn tidak merupakan sepatu
yang mudah dibust karens bagian ates tidak dapat dengan tepat
“memegang”  kaki sewaktu dipakai untuk berjalan.  Sepatu  imi
menggunakan acuan khusus agar memperoleh hasil yang enak dipakai.
Sepatu mi juga disebut dengan Cowurd Shoe dengan banyak variasi dan
potongan.

Gambar 1. Sepitu Pump
Sumber: Basuki DAL (2013)

Ohxford Shoe

Oxford Shee adalah sepatu dengan potongan rendah. Secara umum
bentuk dasar dan sepatu ini adalah sepatu polongan rendah dengan tiga
atau empat mata ayam. Terdin dari atas satu komponen vamp utuh
memanjang, terdapat saddle Ovford yang menutup dari sisi satu ke sisi
yang lain pada bagian instep. Ciri-ciri khas sepatu ini adalah bagian vamip
dijahitkan menempel di afas komponen guarter yang berbeds dengan
sepatu dertry dimana komponen guarter menempel di atas komponen

VTR,



Gambar 2. Sepatu Oxford
Sumber: Basuki, DA, (2013)
3. Derby Shoe atau Gibson
Cirl-ciri sepatu derfy Shoe adalah grarter yang menempel di atas
komporen vamp, dengan komponen lidah menjodi satu atau terpisah dan

memaka tal.

Gambar 3. Sepatu Derly
Sumber: Basuki, DA (2013)

4. Bom
Sepatu Beer adalzh sepaty vang menutup kakl sampai bagian tumit

atau di atasnya.



Gumbar 4. Sepatu Boar
Sumber: Basuki, DLA. (2013)
5. Sneakers
Menurut Hartono dan Muolyoro (2017) sneakers: diambil dart kata
dalam Bahasa imggris, yaitu ‘sneak’ yang berarti penyelinap. Sepatu
snenkers adalah jems sepatn dengan sol Fevibde terbuat dori karet atau
bahan sintets dan bagian atas terbual dan kolit atau kanvas, Tetapi, seiring
berkembangnya zaman sekarang banyak speakers yang ferbuat dan suede

dan nylon. Awalnya sneakers adalah sepatu olshmgn

Crambar 5. SEpi]i‘L[ smeakers
Sumber: PT. Tah Sung Hung



C. Material Sepatu
Klasifikasi bahan vang digunakan untuk pembustan sepatuw/alas kaki
dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan, yaitu: berasal dari binatong, tumbuh-
tumbuhan atau bahan sintetis. Bahan-bahan pokek yang digunakan untuk
pembuatin sepatu’alas kaki adalah kulit samak {leather), fabric (kamvaskain),
karet dan plastic/sintetis.
I. Kulit Samak (Lewther)

Bahan kulit merupakan hasil alam, maka dalam ukuran besar, tebal
dan beral berbeda-beda. Bagian punggung merupakan bagian vang terbaik,
karena serat-seratnya padat dan keras. Pada bagian leher letaknya serat-
serat agak melebar dan kendor. Pada bagian perut lebih kendor lapi.

Cambar 6. Kulit Untok Permlihen Yang Tepat Bagien-Bagian Kuli
Sumber : Socdjono {2016)
Memilih bahan kulit memiliki syarat-svaral, berikut syarat-syarat
kulit yang baik:
& Kadar lemak kirs-kira 6-8%

b. Berwarna asli atau dicat dengan anilin



c. Hasil dan penyamakan nabati atsw tumbuh-tumbuhan.

Dalam memilih kulit juga dalam kualitasnya. Kualitas | lebih batk
daripada kualitas 2. Biasanyn pada bidang permukasn yang licin itu
terdapat cacat yang berasal dari luka binuatang atau serangga-serangga yang
bisa memsak kulit.

Bagian permukaan belakang kulit vang kasar berasal dart bekas
daging. Kualitas 3 untuk kulit vang terdapat banyak kesalahan-kesalahan,

misalnya banyak lobang atau noda yang ditimbilkan dari penyakit kulit

Cambar 7. Susunon Lapisen Kolit Dengan Pembagan At Kormng Pemelihamannys
Sumber : Soedyono (2016

Kulit untuk pembuatan sepatu ada dua jenis, yaitu :
a. Kulit yang didapatkan dari sapi yang sudah berumur tua.
b. Kulit sapi vang didapatkan dari sapi vang masih muda atau ki
c. Kulit &adf merupakan bahan sepatu yang paling baik kulitnya lemas

tidak mudah retak dan kuat, akan tetapi harganya mahal.

Bagian bawah sepatu vang disebut sol. Menggunakan kulit yang

tebal berwarna coklat. Bagian atas sepatu menggunakan kulit bagian
pungoung karena kulitnya keras dan padat. Untuk kuolit bagian perat dan

leher agak tipis digunakon untuk isi sepatu bagian dalam.



Gombar ¥ Gens Kelegnnpan Don Kemulurasn Doalam Selembar
KulttSumber © Socdjono (201 6)

Kualitas kulit dapat dibagi menjadi 3 kategon nngkatan, yaitu;

a4

Bagian punggung adalah bagian kulit yang letaknya di bagian
punggung, merupakan bagian koalitas |

Bagian bahu adaloh kuslitas yang masih termasuk bagus; hanya kadang
terdapat kerut-kerut yang akan mengurangi kualitas. Bagian ini dapat
diklasifikasikan dalam kualitas IT

Bagian leher adalah kulit bagian leher terdapat bunyak kerut-lerutan,
sehingga bagian ini mempunyal kualitss 111

Bagian paha adalah bagian yang kualitesnya cenderung kurang baik.
Bagian ini dopat dikategorikan sebagai koalitas IV

Bagian perut adalah struktur jaringan kurang bagus, kulitnya tipis dan
mulur, schingga bagian imi menjadi bagian yang kualitasnya rendah

atou kualitas vV
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Fabric (Kain)

Kain/fabric yang digunakan sebagai bahan untuk sepate bagian atas
{upper) atau lapis sepatu (lining) adalah cordurorv. canves dan lain-lain,
Ceorduroy adalah bahan kain yang digunakan sebagai bahan baku untuk

memproduksi bagian luar sepatu Soc.

3. Kaoret

Jenis-jenis karet dapat dibedakan menjadi dus vaitu karet alam dan

karet sintetis.

D. Komponen Baglan Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki, DAL (2013) bagian atas sepatu [Shoe vpper) adalah

bagian atas sepatu yang berfungsi untuk melindungi dan menutup sebelah atas

dan szmping kaki. Bagian atas sepatu terdiri dari:

Vermmp

¥amp sdalah kemponen bagian depan sepatu. Famp terdini dan satu
bagian disebut whede cur vamp, dapat terdin dan dua bagian terpisah yaitu
toe cap dun half vamp atau bentuk potongon lain vang dirakit menjadi satu
umnit,

T_I 1'
|

L8 1€

Gambar 9. Famp
Sumber; Basuki, DAL (2013)

-



b,

Wariasi potengan pada komponen dapat berbentuk :
Toe cap
Bentuk roe cap vang Umumnya adalah potongan bentuk lurus
{xtraight cap), juga terdapat potongan lainnya berbentuk sayap (wing
cep) yang memberi kesan strear Needd, terdapat bentuk potongan

bentuk permata dan juga terdapat potongan berbentuk perisal (shield

up),

Gambar 10, Toe Cap
Sumber; Basuki, DA (2013)

Apron Dan Vamp Wing

Bentuk lainnya apron adalah dengan membagi vamp menjadi
komponen-komponen. sebagal berikot apron yang terletak pada
bagian punggung kaki dan wing dipasang pada kedua sayap vamp.

Cara merakitnya dengan dijahit.



2,

EN

Tongue (lidah)

Tongue adalah komponen bagian atas sepatu yang disambungkan
pada lengkungan tengah svomp atay menjadi utub dengan vemp. Fungsi
lidah (fomgue) adalah untuk menjaga ogar kaki tidak sakit terkena tali

sepaty dan menjaga agar supaya sepatu tdak kemasukan benda-benda

kecil.
i
t\/f =
Jr.
Gambar 1 |. Toreue
Sumber: Basuky, DAL (2013)
Chiarier

Quarrer adalah komponen bagian atas sepatu yvang lerletak di bagian
samping dimulai dari wjung yang berbatmsan dengan vamp sampai
belakang sepatu terdiri dan komponen samping | gearter in) dan samping

luar {guarter our).

Gambar 12, Quarter
Sumber: Basuki. DAL (2013)



4. Counter
Bentuk dasar sepatu umumnya terdini dari dua guarrer yang
disambungkan pada bagian belakang {tumit). Namun biasanya sambungan
dibuat variasi pada bentuk jahitan sambung bagian tumit dihilangkan
diganti dengan komponen lainnya disebut counter. Counter tersebut
ditempelkan pada bagian pinggang guarter, di bagian belakang vamp atau

Wil

Gambar 13, Counrer
Sumber: Bosukt, DAL (2013)

3. Lasting aflowances
Lasting aifowances adalah tambahan 15-18 mm pads bagion otas
sepatu yang berfungsi untuk proses lasting, ynitu proses pengikatan antara

Shere upper dengan sol dalam.



E. Mesin Jahit
Menurut Basuki. DA, (2013) mesin jahit dapat diklasifikasikan dalam
empat kategori, yaitu antara lain:
. Flat hed Sewing Machine
Mesin jahit yang mempumnyai ciri-ciri cira menjahitnya terletak pada
bidang mendatar (far bed). Mesin jahit i dapat dioperasikan secara

manual dengan listrik {electro motor).

Gambar 14. Fiat bud Sewing Machine
Sumber: Basuki, DLA. (2013)

2. Post Bed Sewing Machine
Mesin jahit int mempunyai area kerja yang menonjol ke atas {post).
sehingos dapat mempermudah mengikat don menjahit pada bagian-baman
vang sempit dan tertutup {tersembunyi). Mesin jshit ini dioperasikan

dengan tenaga listnk,



e

Gambar 15, Past Bed Sewing Machine
Sumber; Basuki, DA (2013)
Cylinder Arm Sewing Machine
Mesin  jahit i mempunyal asrea  kerja yang memanjang
kesamping'horizontal seperti langan (wrm) vang berbentuk silinder,
sehingga dapat bekerja untuk menjahit pada tempat-tempat vang tetutup
atau tersembunyl. Mesin ini dioperasikan secarn manual otau dengan

tenaga hstrik.

Gambar 16, Crlinder Arm Sewing Machine
Sumber: Basuki, DAL (2013)



4.

Autematic Sewing Machine

Dalam berkembangnya zaman dibuat sutomatic sewing machine.
Mesin jahit yang bekerja berdasarkan soffware tertentu sehingga dapat
menjahit bentuk jshitan-jahitan yang khusus, seperti jahiton melingkar.
jahitan  lurus, memasang Auckfes, bar dan  lam-lainnya.  Untuk
memprodukst Shoe upper secara massal dan pengaturan proses lebih baik.
maka dapat menggunakan mesm jahit dengan AMicroprocessor Controfled
Stitcher (MPCS). Mesin yang dapat menghasilkan produk high qualite
dengan eepat dan ekonomis. Mesin jahit ini memiliki dus macam jarm.
yaitu:
4. Single needle sewing mochine mesin jahit yang menggunakan satu

jarum,

b. Double (mwin) needle sewing machine mesin jahit menggunakan dua

jarnm, biasanya pada post bed seving machine.

—

Gambar | 7. dutomatic Sewing Machine
Sumber: Basuki, DA (2013)
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Sebelum mengoperasikan mesin jahit. mesin jahit periu diperiksa

terlebih dahulu. Berikut cora menyiopkan dan mengoperasikan mesin

jahit

4. Memeriksa mesin jahit meliputi:

1}

2)

3

4)

5}

)

)

B)
2)

Bersihkan mesin jahit mengmumakan lap yvang telah diben cairan
agar tidak karatan dan menempel di kulit.

Mesin jahit diberi pelumas.

Mesin jahit divji coba, mesin bergerak dengan lancar tanpa
menimbulkan suara berisik.

Shaft don bar bergerak memindal, tidak goyeng don tidak
tersendal-sendat.

Raoller foot posisi paralel dengan bed plate dan tempat beradadi
alas feed dog:

Feed dog bergerak bebas tidok menggesek bed plare, gigimya
bersi, posisinya tidak terlalu rendab ataw tinggi.

Tension dise benang kendor apabila reller foor terangkat.
Mekanisme kenja Mywiheel batk,

Tinggi meedle bar kira-kira 1.5 mm

b. Langkah-langkah mengoperasikan mesin jahit

1}

2

Rolfer foot diangkat menggunakan fand liffer
Memasang benang bawah (hobbin thread) benang digulung dalam
bobbin, benang harus terpulung rata dan kencang.  Bobbin

kemudian dipﬂs.ﬂ.ng dalam hobbin case. Seiip-kan pm:l:: tension



spring. Tarik benang dan bobbin berputar dengan arah berlawanan,

3} Memasang jarum. siapkan rolfer foor kemudian jarum dipasang
dengan posisi alur yvang pendek menghadap ke arah Fowheel.

4) Pasang benang atas perhatikan arah dan posisi benang. Benung
dipasang pada lubang jarum dari sisi alur yang panjang ke sisi alur
yang pendek.

5) Menarik benang bawah (fobfie) ke atas. ojung benang atas
dipegang fHwhee! diputar sehingga jarum bergerak turun dan
bergerak naik. Benang bobdin akan lerangkat keatas, terambil
benang di atas.

6) Uji coba menjahit, coba untuk menjahit pastikan hasil setik pada
permitkaan bahan bagus tidak refect,

F. Jarom Jahit

Menurut Basuki, DAL (2013) jarom jahit mempunyai fungsi untuk
membuat loop (lubang), korena jarum membawa benang menembus bahan
yang akan dijahit.untuk memperbesar loop dengan cara membual gerakan naik
isedikit) keatas, dan untuk menentukan posisi benang atas disntars dua setik
dengan bantuan jarum  yang mempunyai cwdimge point.  Jarom  dapat
diklasifikasikan dalam dua macam, yaitu :

.  Clouth Point atou Nan Cutting
Jarum yang mempunyai bentuk ujung vang membulat dan dibuat
untuk membuat fubang bulat pada bshan dengan cara menyiapkan ke

samping serat-serat benang. larum ini biasanya digunakan untuk menjakhit



kain, dan biasanya digunakan pada kulil yang tipis, tetapi ujung janm
akan terasa berat menembus bahan.
2 Leather Point atau Cutting Point

Jarum imt dibuat untuk menembus bahan yang susunan seratnya
lebih rapat (seperti kulit) dengan gesekan seminimal mungkin dan terasa
lebih ringan memembus bahan, bentuk wjung jarum yang berfungsi
memotong ini adalah diomond, triangular, dan wedge.

G. Jahitan (Stitching)

Menurut Basuki, D.A. (2013) jshitan adalah proses membentuk setik
pada bahan yang dijahit dengan menggumakan benang jahit, dengan tujuan
mermkil dan memperkuat ‘sambungan kedua bahan yang akan dijahit dan
menjzhit digunakan sebagai hiasan atau dekorasi. Setik adalah serangkaian
formas setik-setik yang dinamakan kelimaan (seam) jadi elemen terkecil dan
kelimaan.

Banyak macam jahitan vang dapat digunakan untuk menyambung atau
merakil komponen-komponen sepatu. schingga menjodi Shoe wpper. Benkut
adalah mecam-macam jahitan:

. Closed Seam
Dua komponen sepatu yang akan disambung dilekatkan menurut
permukaanys kemudian dijahit, apabila dibuka maka bagian pingmir dan
jahitannya akan tersembunyi pada bagian sebelah dalam komponer sepatu.
Umumnya lebar jahitan 1.5 mm dan tepi dan dijshit satu baris. untuk

mencegih lepasnya jahitan maka perlu dijahit <3mm pada saat mulai dan



akhir jahitan, Umumnya jahitan clesed seam digunakan pada jahit tumit
(heel seam), jahit depan { front seem), mudguard to vamp, platform cover,

dan jal'lil VTR griarter.

Gambar |8, Closed Seam
Sumber: Basuki, DA (2013}

Y. Lapped Seam
Komponen-komponen  yang okan  disambung, salah satu
menumpang di atas kemudian dijahit. Yong periu diperhatikan saat
menjahit fapped seam adalah jarak pada bagian tepi dengan johitan hars
seimbang dan sejajar. Jahitan ini biasanya digunakan untuk menyambung
antara komponen vamg dengan guarter, toe cap dengan half vamp, apron

dengan wing. dan waktu memasang bagian foxving.

Gambar 19, La & Trun pped Seam
Sumber: Basuki, DA (2013)



1. Zig Pag Seam
Komponen sepatu yang akan dijahit dipasang berdampingan pada
masing-masing pinggirnya kemudian dijahit zig-zag dengan menggunakan
mesin_fa¢ bed khuses. Jehitan ini kadung-kadang digunskan padn luar
bagian sepatu, tetapi juga yang utama adalah menjahit pada bagian
backstrap. cownrer atau saddle yang berfungsi sebagai penguat.

-

Gambar 20, Zig-zag Seam
Sumbser: Basuki, D.A (2013)
4, Open Seam
tIpen same adalah jahit sambungan balik, merupakan bentuk jahitan
vang berlawanan dengan close veam, sisi vang saling meleknt adalah
bagian daging, Bagian tepi dari komponen yang disambung jahit terletak

pada sisi sebelah luar sehingga keliaran.

Gambar 21. Open Seam
Sumber: Basuki, DA (2013)



H. Klasifikasl Cacat-Cacat
Cacat adalah suatu ketidaksesuaian atsu tidak ketidak cocokan dengan
spesifikasi kontrak yang telah ditentukan. Metode klasifikasi cacat-cacat
adalah dengan membuat daftar cacat-cacat vang mungkin ada dalam satu wmit,
diatur dan disesuaikan dengan signifikansi dan major defect dan minor defecr.
l.  Major defect (cacat berat)

Adalah cacat yong terjadi selama proses pembuatan, karena tidak
sesuai bahan-bahan wvang digunakan, ateupun jelek pengerjaannya
sehingga ditolak pada waktu penyerahan barang karena tidak laku dijual.

2. Mimor defect {cacat ringamn)

Adalah cacat yang tidak akan mempengarubi bentuk dan
penampilan sepatu. Adanya penyimpanan vang kecil dari sampai masih
dopar ditertma, Minor defect tidak skan mempengaruhi aturan-aturan
dilam industr sepatu, vaitu:keenakan pakai, kesehatan, dan kemampuan
untuk dapat diperbaiks,

I. Standarisasi Jahltan
Proses pembustan sepatu terdmpat standar yang harus diterapkan.
Masing-masing proses dari pembuatan sepatu memiliki klasifikasi atau
kategori cacat yvang berbeda. Berikut adalah klasifikasi cacat jahitan pada

sepatu menurut Basuki (2015), sebagai berikut :



Penandaan sepatu

d,

e

Bagian-bagian tidak di cap (MA)

Tanda tidak tepat/Turus (MA)

Tanda tidak dapat dibaca (M4

Tanda salah menempatkan 0.5-1mm (MA)

Tanda jahitan hilang atau tidak kelihatan (MA)

Jahitan

Jahitan penompang (underfay) terlalu besar (MA )
Jahitan penompang terlalu keeil'sempit (MA)
Undderlay tidak simetris pada dua komponen vang akan dijahit (MA)

Penunjuk sudah usang atad salah menempatkan (MA)

Jahitan atau hiasan jahit tanda

o

hu

3

Juhitan tidok mengikuti garis tanda (MA)
Jarak jahitan tidak stmetriz gans tandas (MA)
Tekanan jahitan salah (MA})

Ukuran benang tidak sesuai (MA)

Akhir johitan di trimming (MA)

Jahitan tidak teratur (MA)

Tumlah jahitan tidak sesuai dengan contoh (MA)

Pemeriksaan lain

il

b.

C.

Noda-noda perekat pada baman dalam sepato (MA)
Noda karena perekat per seperempat (MA)

Evelet lepas (MA)



Keterangan :
MA :cacat yang terjadi selama proses pembustan karena tidak sesuai bahan-
bahan yang digunakan, ataupun jelek pengerjaannya, sehingga ditolak
pada waktu penyerahan barang {finish product), karena tidak laku .
MI : cacat karena tidak mempengaruhi bentuk dan penampilan sepatu. Adanya
penyimpangan yang kecil dari sampel, masth dapat diterima.
Dingram Fishhone
Menurut Ishikewa (1992) mengemukakan bahwa diagram fishhone
adalah disgram yang menunjukan sebab akibat yang berguna untuk mencari
atau menganalisa sebab-sebab timbulnya masalah sehingga memuedahkan cara
mengatasinya. Metode penentuan faktor penvebab masalah diagram fishbone
dapat dirumuskan 4M vang dapat diterapkan pada perusahaan:
. Muterial (bahan baku)

Faktor kerusakan yang disebabkan oleh bahan baku karena standar
bahan baku vang tidak sesusi, penyimpanan bahan baku juga menjadi
faktor penvebab kerusakan produl.

2. Machine (alat)

Mesin menjadi faktor penvebab karena mesin menghambat proses

produksi. Contoh : ketika mesin rusak
3. Method (metode)

Metode dapat menjadi faktor penyebab karena metode wang

diternpkan pada proses produksi tidak sesuai dengan standar dan

perusahaan
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4., Man (mamusia)

Faktor penyebab vang disebabkan oleh manusia sehingga produk
menjadi rusak. contoh : kelalaian dalam bekerja, kurang pelatthan, kurang

pengetahuan.
grness) g [t |
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Gambar 22, Fishbone Diagram
Sumber; Basuki, D.A (2018)

K. Kesalahan Jahitan

Menurut Khrisna (2017}, terdapat bebernpa macam kesalahan pada
jahitan disntaranys;
|. fnconsistent Stiteh
Kesalahan jahitan memiliki cin tidak beraturan jarak antara jahitan
pertama dengan selanjutnya. Berikul adalah ilustrasi jahitan yang tidak
konsisten:

Balas Upper

Stitch

Gambar 23, fnsonsistenr Stitch
Sumber: Khrisma. EB. (2017)
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2. Under Siitch
Kesalahan jahitan imi memiliki ganis besar kesalahan yaite jahitan
tidak sesuai dengan gans marking. Untuk wnder sitch jahitannya dibawah

dari marking. Berikut adalah ilustrasi jahitan eeder sritch:

Batas Upper

Gambar 24. Under Stitch
Sumber: Khnsna, EB. (2017)

3. Over Stitch
Kesalahan johitan over stitch jahitannya melewati batas marking.

Berikut adalah ilustrasi jghitan over stitch:

Batas Upper

——— s

N

Stitch

Gambar 25, Ohver Stiteh
Sumber: Khrisna, E.B.(2017)

h

&, Jump Stitch
Kesalahan jahitan ini terjadi karena terdapat lompatan jahitan

sehingga bentuknya tidak rapi. Berikut adalah flustrasi dari jeemygr stirch



Batas Upper

N\

Stitch

Gambar 26, Jfump Stitch
Sumber: Khrisna, E.B. (2017)
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METODE TUGAS AKHIR

A, Materi Pelaksanaan Tugas akhir

Materi yang dijadikan dalam tugas skhir adalah permasalahan jahitan
miring dan sengre berkerut padna proses perakitan upper sepatu Cowrric di PT
Tah Sung Hung. Tugas akhir merupakan bentuk laporan vang diambil penulis
untuk menyelesaikan profem solving.

Pengertian problem solving dalam hal ini adalah mahasiswa dapat
mengidentifikasi dan menentukan permasalahan serta menemukan solusi atas
permasalahan berdasarkan metode ilmish. Permasnlahan yang diangkat pada
problem  solving diambil dari perusahaan tempat magang yang telah
ditaksanakan pads tanggal 20 Desember 202 | sampai 200 naret 2022 di PT Tah
Sung Hung dibukiikan oleh surat ketemngan telah melaksanakan magang dan
lembar haran magang pada lampiran,

B. Metode Pelaksansan Tugas akhir
Metode pelaksanaan fugas akhir yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi di PT Tah Sung Hung vaitu dengan cara:
. Pengamatan atan Observasi
Pengamatan dilakukan melalui magang kerja di bagian produksi sel
I7B sepatu Cowrtic. Pengamatan permasalahan terjadi di departemen
sewing yang menyebabkan berhubungan dengan proses selanjutnya yaitu

jahit under dan assembling,

EE]
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C. ldentifikasl masalah

Identifikasi masalah yaitu tohapan pemilihan dan pemusatan perhatian
pada masalah vang akan diamati. Cara mengidentifikasi masalah dengan
menggunakan salsh satu alat statistic yaitu conse and gffect diagram atau
disebut fishbone dingram dan dilanjutkan dengan menyusun dan merumuskan
masalsh apa saja  vang menjadi  faktor-faktor vyang mempengaruhi
permasalahan vang akan diksji. Berikut hasil identifikasi permasalahan yang
mengakibatkan tomgue berkerut menggunakan fishbone diagram  yang
diterspkan pada perusshaan:
. Matenal (Bahan Baku)

Faktor yang menyebabkan reject pada tomgee berkerut adalah evefes
yang tidok sesuai dengan Srandari Operational Production {SOF) yang
sudah ditentukan. Pada saal pemotongan bahan kulit pada bagian perut
vang memiliki elasitas kelenturan yang tinggi dipotong dijadikan eveler.
Hal itu menyebabkan pada sast produksi mesin menjadi rusak sehingga
pertu di setting ulang,

b, Machine {AlatMesin)

Mesin vang digunakan untuk pemasangan wpper dengan fongue
sdalah mesin compuier stitching (vped/ 13.10). Apabila mesin computer
stitching mengalami kerusakan itu dapal menghambat produksi  karena
perlu  dilakukan penyetingan ulang pada mesin computer stitching

ftupe T3 10,
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Method (Metode)
Pada saat mengaplikasikan wpper dan tomgue di paller terdopat
beberapa cara yang digunakan apabila saat menmgaplitasibar tomgee tidak

sesuai SOP itu dopat membuat fongue miring dan berkerut.

. Man {Manusia)

Faktor manusia bisa juga menghambat produksi apabila saathekerja
tidak mematohi SOP yong sudah ditentukan perusahaan, contohnya seperti

tidak fokus bekerja akibat dikejar target,

\
N

| Wamusia | Mewin

RN

e

Gambar 27, Fishhone Diagram
Sumber: Basuki, DAL (2018)

. Rumusan masalah

Rumusan masalah vang akan dibahas di tugas akhir adalah pada proses
sewing dalam perakitan wpper yaitu jahitan miring dan rongue berkemut.
Permasalahan jahitan miring dan tongue berkerut berada pada bagian eveler,
jahitan yvang berfungsi menggabungkan antara upper dengan fongue dengan
bentuk jahitan lurus. Permasalahan ditemukan pada prosesakhir produksi

sewing mesin compuier stitching di PT Tah Sung Hung.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan dats dengan tujuan
dan kegunaan tugas akhir. Untuk pengumpulan data terdapat dua metode
yaitu:
b. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengumpulkan data
yung didapat penulis selama kegiatan magang berlangsung.
1} Metode Observasi

Metode imi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamat kegiatan proses perakitan wpper
pada tongne dan pencatatan data langsung.

3 Metode Wawancara (faterview)

Metode ini merupakan metode pengumpuolan data dengoan cars
mewawancaral knrvawan yang bekerja di bagian proses perakitan
upper pada fongue.

1) Dokumentasi

Metode 1 merupakan pengumpulan data tertulis, foto, dan

pambar yang berkaitan pada proses perakitan wpper pada tomgue

bagian computer stitching.
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¢. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder diperoleh dan sumber selain data vang
diperoleh dari perusahaan, yaitu:
1} Studi Pustaka
Metode ini bertujuan untuk mencan dasar teori  yong
berhubungan dengan pemecahan permasalahan pada tugas akhir.
2) Internet
Data yang diperoleh sebagai sumber referensi untuk pemecahan
permasatahan pada tugas akhir.
3. Analisa data
Drta vang diperoleh sast magang kemudian dianalisn untuk dijadikan
bahan penelitian. Analisa data berupaya untuk mengolsh dan menjadi
informasi yang mudah dipakami dan bermanfaat untuk solust permasalahan,
Lokasl dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi pelaksanasn  kegistan magang dan  pengambilan  data
dilaksanakan di PT Tah Sung Hung, Brebes, Jawa Tengah. Pelaksanaan
penelitian tugas akhir tentang penyelesaian masalah jahitan miring dan rongue
berkerut pada proses stirching sepatu artikel Cortic. Pelaksanaan kegiatan
magang selama kurang lebih tiga bulan, dimulai pada tanggal 20 Desember

2021 sampai 20 Maret 2022
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E. Tahapan Proses Penyelesalan Masalah
Berkut merupakan tahapan-tahapan proses penyelesatun masalah jahitan

mirng dan tergee berkent pada proses sewing sepatu antikel Couwrtic.

Magang

Idlemtifikasd Masalah

Prnermaran Masalah

Penemuan Data

Feoguimpulan Data

Paryrlesaian Masalah

[:]

Hasil dan Kesmmpulan

Gambar 28, Alur Proses Kegiatan Magang
Sumber: Penulis

Diagram tahapan proses penyelesaian masalah:
. Mapang
Pelaksanaan magang dilakukan di PT Tah Sung Hung dilaksanakan

magang selama tga bulan. Kegiatan vang dilakukan vaitu observasi,

wawancara. dan dokumentasi.
2. Identifikas: Masaiah
Identifikasi merupakan kegiatan untuk menemukan permasalahan

vang terjadi pada saat produksi sepatu Cowrtic di PT Tah Sung Hung,



39

Penemuan Masalah

Tahapan penemuan permasalzhan yang akan dizngkat menjadi
proffem di tugas akhir,
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama proses magang yaitu dengan
mengumpulkan data permasalahan selama produksi.
Pengolahan Datn

Data dan informasi yvang diperoleh saat magang kemudian dianalisa
untuk membantu penvelesninn permasalshan vang akan digunakan untuk
tugas akhir.
Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah dilakukan dengan memberikan solusi dun
saran kepado perusehaan yang tenjadi di PT Teh Sung Hung.
Hasil dan Kesimpulan

Kesimpulan dan saran menjelaskan hasil yang diperoleh dari proses
perbaikan dan member saran agar diterapkan pada sant produksi sehingga

tidak ada lagl refect pada sepatu.
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